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ABSTRAK 

Upaya meningkatkan kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin di sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya sekolah, khususnya yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia seperti tenaga kependidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 1 Perigi Kec. 

Pangkalan Lampam. Faktor penghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja 

guru di SD Negeri 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam. Dan faktor pendukung kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan kinerja guru SD Negeri 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN 1 Perigi Kec. 

Pangkalan Lampam cukup baik dalam melakukan pembinaan kinerja guru, pengawasan kinerja guru, 

pemberian motivasi serta evaluasi terhadap kinerja guru. Sedangkan untuk kinerja guru juga cukup 

baik dalam menyusun rencana pembelajaran, mengelola kegiatan pembelajaran, dan melakukan 

evaluasi pembelajaran. (2) Faktor pendukungnya ialah adanya dukungan serta motivasi yang kuat 

dari kepala sekolah. Faktor penghambatnya ialah kurangnya sarana dan fasilita, budaya mutu 

pendidikan yang masih kurang melekat dalam diri guru, dan motivasi mengajar guru yang didasarkan 

pada reward dalam bentuk 
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ABSTRACT 

Efforts to improve teacher performance are influenced by the leadership of the principal in carrying 

out his duties and responsibilities as a leader in the school. The principal is responsible for managing 

school resources, especially those related to human resources such as education staff. The aim of 

this research is to determine the leadership of the school principal in improving teacher performance 

at SD Negeri 1 Perigi District. Lampam Base. Factors inhibiting the principal's leadership in 

improving teacher performance at SD Negeri 1 Perigi District. Lampam Base. And supporting 

factors for the principal's leadership in improving teacher performance at SD Negeri 1 Perigi Kec. 

Lampam Base. The method used in thisresearch is a qualitative research method. The results of this 

research show that: (1) Principal Leadership in Improving Teacher Performance at SDN 1 Perigi 

District. Pangkalan Lampam is quite good at coaching teacher performance, supervising teacher 

performance, providing motivation and evaluating teacher performance. Meanwhile, the teacher's 

performance is also quite good in preparing lesson plans, managing learning activities, and 

conducting learning evaluations. (2) The supporting factor is the strong support and motivation from 

the school principal. The inhibiting factors are the lack of facilities and infrastructure, a culture of 

quality education that is still not inherent in teachers, and teacher motivation to teach based on 

rewards in the form of 
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PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan sangat terkait erat dengan prestasi dan efektivitas kinerja guru 

dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut upaya 

peningkatan mutu/kualitas pendidikan terus dilakukan. Salah satu faktor yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan sekolah adalah kinerja guru. Kinerja guru yang dimaksud adalah 

“kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah/madrasah 

dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik”. (Irham Fahmi,2013) 

Berdasarkan pengertian tersebut kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah/madrasah sebagai 

pendidik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Salah satu unsur yang menentukan 

kinerja guru yang baik dan berkualitas adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan 

yang dimaksud adalah “kemampuan mempengaruhi, mendorong, mengajak dan 

menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu”. Maka tugas kepemimpinan adalah 

mempengaruhi, mendorong, mengajak dan menggerakan orang lain bagi kemajuan 

sekolahnya terutama bagi pengembangan kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor penting dalam menghadapi perubahan di sekolah. Kepala sekolah yang 

mampu menginisiasi pemikiran baru dan melakukan perubahan terhadaps tujuan, sasaran, 

prosedur, masukan, dan proses mampu membantu lingkungan sekolah beradaptasi dengan 

perubahan. Output sekolah sejalan dengan tuntutan pembangunan. Kepala sekolah 

merupakan pemimpin pendidikan di tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki jiwa 

kepemimpinan yang kuat. Meletakkan dasar kepemimpinan dan bertanggung jawab atas 

kemajuan dan kemunduran sekolah yang dipimpinnya. Tuhan dengan sengaja menciptakan 

segala sesuatu yang ada di bumi untuk kepentingan umat manusia. Hal ini dikuatkan oleh 

Allah dalam AlQur'an surah Al Jaatsiyah ayat 13:11. Allah telah memberikan kepadamu 

segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, sebagai rahmat dari-Nya. Sesungguhnya. 

(Krtini,2010) 

Oleh karena itu, penting untuk mengelola sumber daya dengan baik karena ini akan 

diperhitungkan di masa depan. Manajemen yang baik membutuhkan pengetahuan untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan manfaat dari sumber daya yang ada. Kemampuan 

manejerial seorang manajemen, khususnya manajemen pendidikan. Maka, seorang 

pemimpin yang profesional haruslah menguasai dan mengembangkan struktur organisasi 

pendidikan yang efisien sehingga sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia 

maupun sumber dana serta infrastuktur lainnya dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin. 

Peran kepala sekolah atau pemimpin yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja guru, 

sehingga guru menjadi lebih semangat dalam menjalankan tugasnya. Hal ini disebabkan 

guru merasa mendapat perhatian, rasa aman, dan pengakuan atas prestasi kerjanya. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus memiliki peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 

guru, contohnya bisa berbuat adil terhadap sesama guru maupun staf-stafnya. Kepala sekolah 

harus melakukan pendekatan situasional, kepemimpinan situasional beranggapan bahwa 

tidak ada gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik, melainkan bergantung pada situasi 

dan kondisi sekolah. (Faturrohman, 2012) 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 

Perigi Kec. Pangkalan Lampam Kab. Ogan Komering Ilir, bahwa Kepemimpinan Kepala 

Sekolah merupakan suatu faktor yang terpenting dalam proses pencapaian keberhasilan 

sekolah dalam mencapai tujuanya. Bahwasanya dalam pengamatan yang dilakukan di SDN 

1 perigi Kec. Pangkalan Lampam Kab. Ogan Komering Ilir tersebut. Kepala sekolah 



meningkatkan kinerja guru dengan cara yaitu, mengikut sertakan guru dalam pelatihan, 

memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya 

kejenjang yang lebih tinggi, serta melengkapi sarana dan berbagai media penunjang kegiatan 

pembelajaran yang berada disekolah. Dengan demikian kepala sekolah SDN 1 perigi sangat 

diharapkan pengaruhnya untuk mengendalikan agar pendidikan berjalan sesuai dengan 

harapan semua pihak. 

Misi sekolah yang ada. Dari latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan juga ingin 

mengetahui apakah ada faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja guru di SD 

Negeri 1 perigi sehingga menjadikan peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dalam 

skripsi yang berjudul: “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di SD Negeri 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam’’ 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif, yaitu 

digunakan untuk meneliti pada kondisinonyek yang alamiah, sebagai lawanya adalah 

eksprimen dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tehnik pengumpulan data 

dilakukan secara Triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono,2018) 

Metode ini didasari pada pendapat Lexy J. Moleong mendefenisikan penelitian 

kualitatif adalah Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

secara holistik, dan dengan caradeskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

(Moleong, 2014)
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TEMUANDAN PEMBAHASAN TEMUAN 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja Guru di SDN 1 Perigi 

Kec. Pangkalan Lampam 

Salah satu tugas kepala sekolah yaitu meningkatkan kualitas kinerja guru pada suatu 

lembaga yang dipimpinnya. Karena guru yang berkualitas akan membawa perubahan di 

dalam dunia pendidikan, terutama membawa perubahan bagi peserta didik dan menjadikan 

mereka orang-orang berkualitas pula. Hal serupa juga dilakukan oleh kepala sekolah SDN 

1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam. Sebagai kepala sekolah selalu berusaha membawa 

perubahan sekolah yang di pimpinnya, yakni dengan cara meningkatkan kualitas kinerja 

guru di lembaga yang di pimpinnya. Namun demikian, di SDN 1 Perigi para guru masih 

perlu dipacu secara terus menerus sehingga kinerja mereka lebih baik. Dari hasil wawancara 

peneliti dengan kepala sekolah SDN 1 Perigi dan tentang kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkat kinerja guru di SDN 1 Perigi penulis menyimpulkan, kepala sekolah 

meningkatkan kinerja guru dengan bermusyawarah dengan guru terkait dengan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru, mengadakan rapat, memberi 

pengarahan kepada guru sebelum mengajar ke kelas dan juga kepala sekolah meberikan 

motivasi kepada guru. 

Kepala sekolah mempunya indeks kepemimpinan dalam konteks kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yakni: Menyelenggarakan pertemuan 

secara aktif dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah adalah seseorang yang 

mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengetahui, memotivasi dan 

menggerakkan segala sesuatu sesuai yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di 

suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan salah satunya 

menyelenggrakan pertemuan secara aktif dengan warga sekolah. .(Shulhan, 2013) 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa kepala sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinannya dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan 

menyelenggarakan pertemuan dengan guru dan warga sekolah dari indikator diatas kepala 

sekolah sudah melakukannya.  

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah dalam 

pertemuan secara aktif terkait peningkatan kinerja guru. Berdasarkan hasil wawancara 

masalah disekolah ataupun dengan guru akan melakukan pertemuan apabila diperlukan dan 

nmelakukan rapat dengan warga sekolah untuk membahas tenang hal yang memerlukan 

perhatian khusus. Dengan melalakukan pertemuan untuk membahas yang membutuhkan 

perhatian khusus maka membantu guru untuk memecahkan masalah yang ada. Hal ini 

diperkuat dengan foto dokumentasi sebagai berikut. 

Gambar 1: Dokumentasi Kepala Sekolah Menyelenggarakan Pertemuan Secara Aktif 

Terkait Peningkatan Kinerja Guru. (sumber: dokumentasi pribadi penelitian) 
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Kepala sekolah mengadakan rapat dengan guru dan warga sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru yang membahas tentang perancanaan pembelajaran, 

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi guru dalam melakukan pembelajaran 

dan kepala sekolah memberikan dukungan kepada guru dalam melakukan proses 

pembelajaran yang diharapkan kualitas kinerja guru dapat meningkat sehingga tercapainya 

tujuan pendidikan yang diingkan. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi penulis menyimpulkan bahwa 

kepala sekolah SDN 1 Perigi telah menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin. 

Dalam hal ini kepala sekolah menyelenggarakan pertemuan secara aktif yaitu kepala 

sekolah mengadakan rapat di setiap tiga bulan sekali akan tetapi kepala sekolah dihadapi 

masalah yang terjadi kepada guru dalam proses pembelajaran sehingga kepala sekolah perlu 

mengadakan rapat langsung tampa harus menunggu tiga bulan sekali untuk mengadakan 

rapat. Bisa jadi kepala sekolah dalam kurun waktu satu bulan dua sampai tiga pertemuan 

rapat dilakukan. 

Memimbing dan mengarahkan guru terkait peningkatan kinerja guru. Sudah 

menjadi tugasnya sebagai kepala untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

guru serta mencarikan solusi yang terbaik. Apabila ada masalah segera diselesaikan 

sehingga tidak berlarut- larut dalam masalah. Kepala sekolah memimbing guru dalam proses 

perencanaan pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran, guru harus menentukan 

langkah-langkah pembelajaran dengan baik sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan bagi pada siswa. Agar pelaksanaan prosespembelajaran berjalan secara 

efektif dan efesien maka perlu suatu perencanaan yang tersusun secara sistematis. 

Merencanakan pembelajaran akan membantu menentukan penggunaan sumber materi 

pembelajaran dan waktu pembelajaran di kelas secara efesien. 

Kepela sekolah memimbing guru dalam melaksanakan pembelajaran, pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dilakukan guru dan peserta didik dalam kondisi yang suasana 

keilmuan baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Seorang guru harus 

berkomunikasi dengan warga sekolah agar terciptanya hubungan yang harmonis antara 

warga sekolah. Menjalin komukasi yang baik bisa dilakukan berkumpul bersama atau 

berkomukasi melalui media sosial yang membahas tantang proses pembelajaran dikelas.. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa kepala sekolah dalam 

menjalankan perannya sebagai pemimpin dalam meningkatkan kinerja adalah dengan 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi guru. Dari pengamatan peneliti dan 

wawancara dengan pihak SDN 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah selalalu membimbing guru-guru di SDN 1 Perigi jika terdapat masalah 

dalam proses pembelajaran yang di hadapi oleh guru dan menyarankan guru untuk 

mengikuti pelatihan guna untuk meningkatkan kinerja guru tersebut. Dengan itu penulis 

melampirkan foto dokumentasi kepala sekolah memimbing dan mengarahkan guru. 
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Gambar 2: Dokumentasi Kepala Sekolah Memimbing dan Mengarahkan Guru terkait 

peningkatan kinerja guru (sumber : dokumentasi pribadi peneliti) 

 

Kepala sekolah memimbing guru dalam proses pembelajaran dan mengikut sertakan 

guru dalam seminar pelatihan guna untuk meningkatkan kinerjanya. Kepala sekolah 

melakukan pembinaan disiplin kepada guru, memberikan bantuan, menjadi pengawas dan 

penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi penulis menyimpulkan bahwa 

kepala sekolah memiliki strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru yaitu dengan pembinaan disiplin, menjadi teladan bagi guru dan peserta didik, 

mengadakan seminar dan pelatihan, bekerja sama dengan lembaga pendidikan lain dan 

berusaha untuk memenihu keinginan dan kebutuhan guru dalam menjalankan tugasnya dan 

menjadi pengawas, penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis 

penyelenggaraan pengembangan pendidikan. 

Memberikan dukungan kepada guru terkait peningkatan kinerja guru. Kepala 

sekolah memainkan perannya yang sangat penting yaitu memberikan dukungan kepada 

guru yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru. Dukungan ini dapat berupa motivasi, 

dukungan moral ataupun memberikan contoh yang baik kepada guru karena sejatinya 

kinerja guru yang baik atau kualitas guru yang baik itu terdapat dari kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik pula jika kepemimpinan kepala sekolah baik maka kulitas guru akan baik 

pula. 

Seorang guru yang baik akan berusaha semaksimal mungkin agar proses 

pembelajaran berhasil. Salah satu faktor yang dapat membawa keberhasilah proses 

pembelajaran adalah adanya perencanan pembelajaran yang telah dibuat guru sebelumnya. 

Melalui perencanaan yang maksimal, seorang guru dapat menetukan strategi apa yang 

digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari hasil pengamatan peneliti dan 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru SDN 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin selalu memberikan dukungan kepada 

guru-guru seperti memberikan motivasi, memfasilitasi guru, memberikan izin kepada guru 

untik biasa mengikuti kegiatan dan menjadi tauladan bagi guru agar lebih giat lagi dalam 

melakukan proses belajar mengajar. Hal itu diperkuat dengan foto dokumentasi sebagai 

berikut. 
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Gambar 3: Dokumentasi kepala sekolah memberikan dukungan kepada guru terkait 

peningkatan kinerja guru (sumber : dokumentasi pribadi peneliti) 

 

Kepala sekolah memberikan dukungan kepada guru dengan memberikan motivasi 

kepada guru. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru yang ada di sekolah SDN 

1 Perigi untuk menampilkan kemampuannya terbaiknya saat proses pembelajaran, motivasi 

guru untuk selalu mgajar dengan baik. Kepala sekolah menyampaikan bahwa guru adalah 

garda terdepan dalam meningkatkan kualitas siswa-siswanya agar menhasilkan siswa yang 

berkualitas maka gurunya juga harus berkualitas. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi kepala sekolah memberikan 

dukungan kepada guru dengan memotivasi semagat kerja. Menajdi teladan yang baik bagi 

guru, memberikan kesempatan maju kepada guru dan memberikan penghargaan atau 

pemberian intensif. 

 

Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 

1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam ialah kemampuan kepala sekolah itu sendiri dalam 

memimpin guru-guru untuk mengembangkan kemampuan kinerjanya masing-masing. 

Berkaitan dengan faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SDN 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam, peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah. Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa faktor pendukung 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 1 Perigi, 

Kecamatan Pangkalan Lampam adalah adanya berbagai program pelatihan bagi guru, wadah 

perkumpulan guru, seperti KKG dan kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru. 

2. Faktor panghambat 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi penghambat peranan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan kinerja guru di SD Negeri 1 Perigi, peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa faktor 

yang menghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru SD Negeri 

1 Perigi, Kecamatan Pangkalan Lampam, adalah kodisi sarana dan fasilitas sekolah yang 

masih kurang, budaya mutu pendidikan yang masih kurang melekat dalam diri guru, dan 

motivasi mengajar guru yang didasarkan pada reward dalam bentuk honor yang diterima oleh 

guru. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

SDN 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam sebagai yaitu menyelenggarakan pertemuan secara 

aktif, berkala dan berkesambungan dengan komite sekolah, guru dan warga sekolah lainya 

mengenai topik-topik yang memerlukan perhatian, apabila ada masalah disekolah ataupun 

dengan guru akan melakukan pertemuan apabila diperlukan dan nmelakukan rapat dengan 

warga sekolah untuk membahas tentang hal yang memerlukan perhatian khusus. 

Memimbing dan mengarahkan guru, kepala sekolah selalalu membimbing guru-guru di 

SDN 1 Perigi jika terdapat masalah dalam proses pembelajaran yang di hadapi oleh guru 

dan menyarankan guru untuk mengikuti pelatihan guna untuk meningkatkan kinerja guru 

tersebut. Memberi dukungan kepada guru, kepala sekolah sebagai pemimpin selalu 

memberikan dukungan kepada guru-guru seperti memberikan motivasi, dan menjadi 

tauladan bagi guru agar lebih giat lagi dalam melakukan proses belajar mengajar. 

Kinerja guru di SDN 1 Perigi Kec. Pangkalan Lampam sebagai yaitu dalam aspek 

perencanaan pembelajaran kepala sekolah selalu mewajibkan guru untuk berpedoman 

dengan RPP dan Silabus. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, guru harus 

mempersiapkan diri dalam melaksanakan pembelajaran di kelas seperti datang lebih awal, 

mempersiapkan meteri yang akan di ajarkan kepada siswa dengan pendekatan dan strategi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran masing- masing di kelas. Kemampuan 

menciptakan hubungan antar pribadi, kepala sekolah telah melakukan kepemimpinannya 

dengan menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan guru dan warga 

sekolah. 

Kemampuan melaksanakan hasil belajar, guru melakukan penilaian hasil belajar 

yang dilakukan melalui pembentukan panitian ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester yang terdiri dari guru untuk bertanggung jawab terhadap pelaksanaan ujian 

sekolah. Guru juga berkoordinasi terkait pembagian raport dan rapat evaluasi akhir tahun. 

Faktor pendukung yaitu adanya berbagai program pelatihan bagi guru, wadah perkumpulan 

guru, seperti KKG dan kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru. Faktor penghambat 

yaitu kodisi sarana dan fasilitas sekolah yang masih kurang, budaya mutu pendidikan yang 

masih kurang melekat dalam diri guru, dan motivasi mengajar guru yang didasarkan pada 

reward dalam bentuk honor yang diterima oleh guru. 
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